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ABSTRACT

From the results of the performance assessment data obtained, there was a decline in performance in
MTs XYZ Teachers, this was suspected due to problems that occurred, one of which was in the physical
work environment, namely in the less than ideal teacher's room, inadequate toilets and uncomfortable
classrooms, then in the non-physical work environment, namely the work atmosphere and also the
relationship between educators. This study aims to determine the effect of the physical and non-physical
work environment on the performance of MTs XYZ Teachers both partially and simultaneously. This type
of research is quantitative with a total of 30 respondents for variables X1 and X2, namely MTs XYZ
Teachers and for variable Y, namely the Principal of MTs XYZ. Then the data collection technique used
library research and field research, and the data analysis technique used descriptive and associative
methods with the SPSS version 26 program as a data processing tool. The results of the study indicate that
the physical work environment has a positive effect on the performance of MTs XYZ teachers and the non-
physical work environment has a positive effect on the performance of MTs XYZ teachers. Then the
physical work environment and non-physical work environment simultaneously affect the performance of
MTs XYZ teachers.

Keywords: Physical Work Environment, Non-Physical Work Environment, Performance

ABSTRAK

Dari hasil data penilaian kinerja yang diperoleh bahwa terdapat penurunan kinerja pada Guru MTs XYZ,
hal tersebut diduga karena adanya masalah yang terjadi salah satunya pada lingkungan kerja fisik yaitu
pada ruang guru yang kurang ideal, toilet yang kurang memadai dan ruang kelas yang kurang nyama,
kemudian pada lingkungan kerja non fisik yaitu suasana kerja dan juga hubungan antar tenaga pendidik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap kinerja
Guru MTs XYZ baik secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan total
responden 30 untuk variabel X1 dan X2 yaitu Guru MTs XYZ dan untuk variabel Y yaitu Kepala Sekolah
MTs XYZ. Kemudian teknik pengumpulan data menggunakan penelitian kepustakaan dan penelitian
lapangan, serta teknik analisis data menggunakan metode deskriptif dan asosiatif dengan program SPSS
versi 26 sebagai alat bantu olah data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik
berpengaruh positif terhadap kinerja Guru MTs XYZ dan lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif
terhadap kinerja Guru MTs XYZ. Kemudian lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja Guru MTs XYZ.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kinerja

PENDAHULUAN Institute for Statistics (2023), rasio

Pendidikan memegang peranan guru terhadap murid di Indonesia untuk
yang sangat fundamental dalam tingkat menengah adalah 1:16, yang
pembangunan masyarakat dan menunjukkan beban kerja yang cukup
pengembangan  generasi  penerus tinggi bagi para pendidik. Kualitas
bangsa. Hal ini tercantum dari alokasi pendidikan menjadi parameter utama
anggaran pendidikan Indonesia yang yang mendapat perhatian besar dari
mencapai 20% dari APBN 2023 atau masyarakat, mencakup aspek input,
sekitar Rp608,3 triliun (Kemenkeu RI, proses pembelajaran, hingga output
2023). Berdasarkan data UNESCO yang dihasilkan.  Dalam  upaya
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peningkatan mutu pendidikan, peran
guru menjadi sangat krusial karena
mereka memiliki berbagai tanggung
jawab  utama seperti  mengajar,
membimbing, melatih, serta melakukan
penilaian dan evaluasi (Sari & Lase,
2021).

Sesuai dengan amanat Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, para pendidik dituntut
untuk menjalankan tugasnya sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan
demi terwujudnya pendidikan yang
berkualitas. Pasal 35 ayat (1) UU
tersebut menggariskan bahwa beban
kerja. guru  mencakup kegiatan
perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan tugas tambahan, evaluasi
hasil belajar, serta pembimbingan dan
pelatihan peserta didik.

Guru dan tenaga pendidik
berperan sebagai ujung tombak dalam
menghasilkan sumber daya manusia
yang unggul. Untuk mengembangkan

dan mengoptimalkan potensi suatu
bangsa, diperlukan sumber daya
manusia yang berkualitas tinggi.

Namun, salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  rendahnya kualitas
pendidikan adalah kualitas pendidik
yang belum optimal (Guru Belajar.id,
2022). Hal ini sejalan dengan pendapat
Rasyid (2019) yang menyatakan bahwa
dalam  dunia  pendidikan, guru
merupakan aset vital yang harus
diperhatikan, karena tanpa adanya guru
yang berkualitas, tujuan pendidikan
akan sulit tercapai.

Data menunjukkan bahwa kualitas

pendidikan di  Indonesia  masih
memerlukan peningkatan yang
signifikan. Hal ini tercermin dari hasil
PISA 2022 vyang menempatkan

Indonesia pada posisi yang masih perlu
ditingkatkan - peringkat 71 untuk
kemampuan membaca, peringkat 70
untuk matematika, dan peringkat 67
untuk literasi sains. Kondisi ini
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menunjukkan pentingnya upaya
peningkatan  kualitas pendidik di
berbagai tingkat dan jenis lembaga
pendidikan, termasuk Madrasah
Tsanawiyah.

Mangkunegara (2017)

mendefinisikan kinerja sebagai hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya, sementara
Richard (2012) memandang Kkinerja
sebagai kemampuan organisasi dalam
menggunakan sumber daya secara
efektif dan efisien untuk mencapai
tujuan. Dalam lingkungan Madrasah
Tsanawiyah, kinerja guru menjadi faktor

krusial yang mempengaruhi
keberhasilan  lembaga pendidikan
tersebut. Kinerja dapat dijadikan

sebagai instrumen bagi setiap individu,
kelompok, atau wunit kerja untuk
membantu mencapai atau melampaui
target yang telah ditetapkan
(Ardiansyah & Surjanti, 2020).

MTs XYZ, sebagai lembaga
pendidikan Islam, memiliki tanggung
jawab besar dalam memberikan
pendidikan berkualitas kepada para
murid. Namun, upaya mencapai standar
mutu yang diharapkan menghadapi
berbagai tantangan, salah satunya terkait
dengan lingkungan kerja tempat para
guru menjalankan tugas. Manajemen
yang efektif dalam menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif menjadi
kunci keberhasilan lembaga pendidikan
dalam persaingan dengan institusi
pendidikan lainnya.

Hal ini diperkuat oleh temuan
Rahmawanti et al. (2014) vyang
menunjukkan bahwa ketika karyawan
memberikan kesan positif terhadap
lingkungan kerjanya, kinerja mereka
cenderung meningkat karena
terciptanya rasa nyaman. Sebaliknya,
kesan negatif terhadap lingkungan kerja
dapat  mengakibatkan penurunan
Kinerja. Sedarmayanti (2017)
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menegaskan bahwa lingkungan kerja pegawai. Kemudian menurut penelitian
fisik mencakup semua keadaan bentuk Dino (2019) mengungkapkan bahwa
fisik yang terdapat di sekitar tempat lingkungan kerja non fisik berpengaruh
kerja yang dapat mempengaruhi positif terhadap kinerja. Sejalan dengan
karyawan baik secara langsung maupun hasil Romi (2024), lingkungan kerja non
tidak langsung. Hasil penelitian fisik khususnya pengelolaan ke cerdasan
terdahulu oleh Marlius & Sholihat emosional dan  spiritual guru
(2022) menunjukkan bahwa terdapat berkontribusi nyata terhadap perilaku
beragam faktor yang mempengaruhi extra-role (OCB), sehingga
kinerja guru, di antaranya adalah meningkatkan kinerja.

lingkungan kerja fisik dan lingkungan Mengingat pentingnya lingkungan
kerja non fisik. Lingkungan kerja fisik kerja fisik dan non fisik dalam
terbukti berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi kinerja individu,
proses pengajaran karena adanya khususnya dalam konteks pendidikan
gangguan-gangguan di sekitar area yang memiliki  karakteristik  dan
sekolah seperti kebisingan yang tantangan unik, maka penelitian
mengganggu konsentrasi guru saat mengenai pengaruh kedua aspek
bekerja, sarana dan prasarana dalam tersebut terhadap kinerja guru di MTs
proses belajar mengajar yang masih XYZ menjadi sangat relevan dan
terbatas seperti fasilitas internet yang penting untuk  dilakukan.  Hasil
belum memadai, serta kondisi ruangan penelitian  ini  diharapkan  dapat
yang belum didukung dengan suhu memberikan  kontribusi  signifikan
ruangan yang optimal. Hal ini sejalan dalam upaya peningkatan kualitas
dengan penelitian Hanafi & Zulkifli pendidikan di lingkungan sekolah
(2018) yang menemukan bahwa melalui optimalisasi lingkungan kerja.

lingkungan kerja fisik berpengaruh Berikut ini merupakan kondisi
positif signifikan terhadap Kkinerja Kinerja Guru MTs XYZ.

Tabel 1. Data Penilaian Kinerja Guru MTs XYZ
Tahun Sangat Kurang Kurang Cukup Memuaskan Sangat Memuaskan

2021 5 6 8 6 5
2022 4 7 9 6 4
2023 6 8 8 4 4

Sumber: Hasil observasi pada MTs XYZ

Berdasarkan pada tabel 1 di atas, Belum tercapainya target kinerja ini
terdapat penilaian kinerja guru di MTs diindikasikan oleh kurang maksimal dan
XYZ pada periode 2021-2023. Dapat optimalnya  kinerja  guru  yang
dilihat bahwa te rdapat Kinerja guru yang dipengaruhi oleh berbagai faktor.
menurun dan belum mencapai target Noah & Steve (2012)
yang diharapkan yaitu 100% mendefinisikan  lingkungan  kerja
memuaskan. Berdasarkan kriteria di sebagai keseluruhan hubungan yang
atas, pada tahun 2021 terdapat 19 guru terjadi dengan karyawan di tempat
yang dikategorikan masih  belum kerja. Segala sesuatu yang berada di
memuaskan, kemudian pada tahun 2022 tempat kerja merupakan bagian dari
terdapat 20 guru yang dikategorikan lingkungan  kerja.  Ketika  guru
masih belum memuaskan, dan pada melakukan aktivitas mengajar, mereka
tahun 2023 terhadap 22 guru yang berada dalam sebuah lingkungan kerja,
dikategorikan  belum  memuaskan. dan segala bentuk interaksi yang
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melibatkan guru tersebut termasuk
dalam lingkungan kerja. Pengukuran
lingkungan kerja didasarkan pada
beberapa komponen, meliputi
lingkungan  teknologi,  lingkungan
manusia, dan lingkungan organisasional.
Hidayat (2015) menegaskan ada
beberapa faktor lingkungan kerja fisik

yang harus diperhatikan, meliputi
kebersihan, penerangan, pertukaran
udara, kebisingan, dan keamanan.
Berdasarkan hasil observasi awal
menunjukkan terdapat beberapa kondisi
lingkungan kerja fisik MTs XYZ yang
kurang memadai. Berikut adalah kondisi
pengambilan foto di MTs XYZ.

1. Tataletak ruang Guru MTs XYZ terlihat kurang ideal dan kurang efisien untuk rapat,
layout ruangan yang tidak seperti ruang kerja guru, dan pemilihan furniture yang
terkesan mewah tetapi kurang fungsional untuk aktivitas guru.

i {
" " I )
\ )

Gambar 1. Ruang Guru MTs XYZ
2. Toilet ruang Guru MTs XYZ terlihat kurang bersih dan kurang terawat, serta
pencahayaan dan ventilasi yang sangat minimal.

Gambar 2. Toilet Ruang Guru MTs XYZ
3. Ruang kelas MTs XYZ terlihat kurang nyaman saat kegiatan belajar mengajar,
pencahayaan kurang optimal, layout bangku tradisional yang kurang fleksibel untuk
metode pembelajaran modern.

Gambar 3. Ruang Kels Ts XYZ
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Berdasarkan gambar 1 sampai 3
terlihat kurang idealnya ruang Kkerja
guru dan kurang nyamannya ruang kelas
yang dapat mempengaruhi Kinerja guru
dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya, kemudian toilet yang kurang
bersih dan kurangnya ventilasi sehingga
perlu dibersihkan. Oleh karena itu,
lingkungan kerja fisik perlu didukung
oleh pihak sekolah untuk menunjang
para guru dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya sehingga dapat
berjalan secara optimal.

Selain lingkungan kerja fisik,
lingkungan kerja non fisik dalam
lingkungan sekolah juga sangat penting
untuk diperhatikan. Meskipun
lingkungan kerja non fisik tidak dapat
diamati secara langsung, berbagai
fenomena menunjukkan adanya
beberapa tantangan yang memengaruhi
kinerja guru di MTs XYZ. Beberapa
guru mengungkapkan adanya kurangnya
komunikasi yang efektif antara kepala
sekolah dan guru, sehingga seringkali
keputusan yang diambil oleh pimpinan
tidak sepenuhnya dipahami oleh para
guru. Selain itu, beban kerja
administratif yang tinggi, se perti laporan
harian dan bulanan, juga menjadi
keluhan karena mengurangi fokus guru
terhadap kegiatan pembelajaran.

Hubungan antar guru
memerlukan perhatian, di  mana
terkadang  muncul  konflik  atau
kurangnya kerja sama yang harmonis
dalam  tim  pengajar, sehingga
menghambat kolaborasi untuk mencapai
tujuan bersama. Selain itu, keterbatasan
akses guru untuk mengikuti pelatihan

Lingkungan Kerja
Fisik (1)

juga

Lingkungan Kerja -
Non Fisik (3X2) .

atau pengembangan kompetensi
membuat beberapa guru merasa kurang
dihargai dan tidak mendapat
kesempatan yang  cukup  untuk
meningkatkan kemampuan mereka.
Fenomena-fenomena ini menunjukkan
bahwa lingkungan kerja non fisik yang
tidak kondusif dapat menurunkan
motivasi dan semangat kerja guru. Oleh
karena itu, diperlukan perhatian lebih
dari pihak sekolah untuk menciptakan
lingkungan kerja non fisik yang
mendukung, sehingga para guru dapat
bekerja dengan nyaman, optimal, dan
mampu memberikan kontribusi terbaik
dalam proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  adalah
kuantitatif dengan total responden 30
untuk variabel X1 dan X2 yaitu Guru
MTs XYZ dan untuk variabel Y yaitu
Kepala Sekolah MTs XYZ. Kemudian
teknik pengumpulan data menggunakan
penelitian kepustakaan dan penelitian
lapangan, serta teknik analisis data
menggunakan metode deskriptif dan
asosiatif dengan program SPSS versi 26
sebagai alat bantu olah data Analisis data
yang digunakan terdiri dari uji validitas,
uji reliabilitas, uji asumsi Kklasik, uji
regresi linear berganda serta uji
hipotesis.

Untuk mengetahui lebih jelas
mengenai pengaruh lingkungan kerja
fisik dan non fisik terhadap kinerja Guru
MTs XYZ yang telah diuraikan di atas
maka dapat dilihat pada gambar
paradigma berikut:

Gambar 4. Paradigma Penelitian Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Dan Non
Fisik Terhadap Kinerja Guru MTs XYZ
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Cronbach’s

Item Pernyataan R Hitung Keterangan Alpha Keterangan
Lingkungan Kerja Fisik
X1.1 0.551 Valid
X1.2 0.610 Valid
X1.3 0.733 Valid
X1.4 0.722 Valid
X1.5 0.659 Valid
X1.6 0.604 Valid 0.864 Reliabel
X1.7 0.713 Valid
X1.8 0.723 Valid
X1.9 0.639 Valid
X1.10 0.573 Valid
X1.11 0.653 Valid
Lingkungan Kerja Non Fisik
X2.1 0.573 Valid
X2.2 0.766 Valid
X2.3 0.678 Valid .
X2.4 0.876 Valid 0.818 Reliabel
X2.5 0.609 Valid
X2.6 0.800 Valid
Kinerja
Y.l 0.551 Valid
Y.2 0.801 Valid
Y.3 0.597 Valid
Y.4 0.562 Valid .
Y5 0.692 Valid 0.828 Reliabel
Y.6 0.678 Valid
Y.7 0.802 Valid
Y.8 0.673 Valid
Sumber: Data olahan SPSS versi 26, 2025

Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil
uji validitas dipresentasikan melalui
rhing yang diperoleh dari korelasi
koefisien product moment. Setelah
menganalisis data yang telah diproses,
terbukti bahwa semua pernyataan dalam
kuesioner dinyatakan valid karena
setiap nilai rhiwng dari masing-masing
pernyataan lebih besar daripada rtapel
(0,3610). Artinya, instrumen
pengukuran yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian
ini mampu mengukur variabel yang
seharusnya diukur. Selanjutnya, untuk
menguji reliabilitas kuesioner, dapat
dilakukan dengan membandingkan nilai
Cronbach’s Alpha yang terdapat dalam
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tabel Reliability Statistics. Jika nilai
Cronbach’s Alpha > 0.60, maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh pernyataan
dalam kuesioner dapat diandalkan atau
reliabel.

Untuk mengetahui tanggapan
responen mengenai lingkungan kerja
fisik, lingkungan kerja non fisik dan
kinerja guru MTs XYZ. Peneliti telah
melakukan  penyebaran  kuesioner
kepada 30 guru dan 1 Kepala Sekolah.
Berdasarkan hasil uji validitas dan uji
reliabilitas yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa seluruh item
pernyataan mengenai variabel
lingkungan kerja fisik telah valid dan
reliabel. Terlampir dalam tabel berikut.
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Tabel 3. Total Rata-Rata Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan Mengenai
Variabel Lingkungan Kerja Fisik

SUB VARIABEL TOTAL RATA-RATA KRITERIA
Pencahayaan 3,38 Cukup Terang
Kenyamanan 3,36 Cukup Nyaman
Bau-bauan 3,51 Harum
Tata Warna 3,34 Cukup Sesuai

TOTAL (3,38+3,36+351+3,34):4=1359:4
TOTAL SKOR RATA-RATA 3,40
KRITERIA CUKUP BAIK

Sumber: Kuesioner, Diolah Kembali 2025

Berdasarkan tabel 3 terlihat
bahwa sub variabel bau-bauan memiliki
nilai tertinggi dengan total rata-rata
sebesar 3,51 dan masuk dalam kriteria
harum. Hal ini menunjukkan bahwa
responden menganggap bau-bauan
sebagai aspek yang sangat penting
dalam lingkungan kerja fisik pada MTs
XYZ. Selain itu, sub variabel tata warna
memiliki nilai terendah dengan total
rata-rata sebesar 3,34 dan masuk dalam
kriteria cukup sesuai. Meskipun nilai ini

sudah cukup, perlu perhatian lebih agar
aspek tata warna dapat lebih diperkuat.
Secara keseluruhan, total rata-rata
setiap sub variabel lingkungan kerja
fisik pada MTs XYZ adalah 3,40 yang
termasuk dalam kriteria cukup baik. Ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja
fisik di MTs XYZ secara keseluruhan
cukup baik, namun ada beberapa aspek
yang masih bisa ditingkatkan untuk
mencapai kesempurnaan.

Tabel 4. Total Rata-Rata Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan Mengenai
Variabel Lingkungan Kerja Fisik

SUB VARIABEL TOTAL RATA-RATA KRITERIA
Suasana di Tempat Kerja 3,47 Nyaman
Perlakuan Yang Baik 3,42 Baik
Hubungan Yang Harmonis 3,69 Harmonis

TOTAL (3,38 +3,61+4,02):3=10,58:3
TOTAL SKOR RATA-RATA 3,53
KRITERIA BAIK

Sumber: Kuesioner, Diolah Kembali 2025

Berdasarkan tabel 4, terlihat
bahwa sub variabel hubungan yang
harmonis memiliki nilai tertinggi
dengan total rata-rata sebesar 3,69 dan
masuk dalam kriteria harmonis. Hal ini
menunjukan bahwa responden
menganggap bahwa lingkungan kerja
non fisik di MTs XYZ sudah harmonis.
Di sisi lain, sub variabel perlakuan yang

baik memiliki nilai terendah dengan
total nilai rata-rata sebesar 3,42 dengan
kriteria baik. Secara keseluruhan, total
rata-rata setiap sub variabel lingkungan
kerja non fisik pada MTs XYZ adalah
3,53 yang termasuk kedalam Kkriteria
baik.  Ini  menunjukkan  bahwa
lingkungan kerja non fisik di sekolah
tersebut dianggap baik oleh responden.

Tabel 5. Total Rata-Rata Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan Mengenai
Variabel Kinerja

SUB VARIABEL TOTAL RATA-RATA KRITERIA
Kualitas Kerja 3,64 Memuaskan
Kuantitas Kerja 3,52 Memuaskan
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Pe laksanaan Tugas 3,47 Memuaskan
Tanggung Jawab 3,28 Cukup Memuaskan
TOTAL (364+352+347+3,28):4=1391:4
TOTAL SKOR RATA-RATA 3,48
KRITERIA PUAS

Sumber: Kuesioner, Diolah Kembali 2025

Berdasarkan tabel 5, setelah
dilakukannya perhitungan menunjukkan
bahwa sub variabel kualitas kerja
memiliki nilai tertinggi dengan rata-rata
3,64 yang termasuk dalam Kkriteria
memuaskan. Sedangkan sub variabel
tanggung jawab memiliki nilai terendah
dengan rata-rata 3,28 dan masuk dalam
kriteria cukup memuaskan. Kemudian
total rata-rata setiap sub variabel kinerja
pada Guru MTs XYZ secara
keseluruhan memiliki rata-rata 3,48
yang termasuk dalam kriteria puas, yang
artinya penilaian atau tanggapan kepala
sekolah terhadap kinerja Guru di MTs
Al-Basyariyah adalah puas.

Selanjutnya, setelah mengolah
data normalitas dengan menggunakan

penelitian ini, data memiliki distribusi
normal. Selain itu, uji multikolinearitas
mengungkapkan bahwa  variabel
lingkungan kerja fisik dan lingkungan
kerja non fisik terhadap Kinerja
menunjukkan nilai tolerance sebesar
0,195 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 5,129
< 10 yang menandakan bahwa tidak
terdapat gejala multikolinearitas atau
tidak ada korelasi yang signifikan antara

variabel independen dalam model
regresi.  Selanjutnya,  hasil  uji
heteroskedastisitas menunjukkan

bahwa nilai signifikansi untuk variabel
lingkungan kerja fisik sebesar 0,450 dan
variabel lingkungan kerja non fisik
sebesar 0,344 yang mana keduanya
lebih besar dari 0,05. Ini menandakan

uji  Kolmogorov-Smirnov, ditemukan bahwa tidak terdapat gejala
nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05. heteroskedastisitas dalam data.
Hasil ini menunjukkan bahwa dalam
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T value Sig.
1 (Constant) 1.790 1.973 907 368
Disiplin Kerja 431 143 482 3.015 .004
Motivasi Kerja 279 114 393 2.460 017

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data olahan SPSS versi 26, 2025

Berdasarkan tabel 6 di atas,
diperoleh persamaan regresi berganda
sebagai berikut:

Y= 3,058 + 0,352X1 + 0,547X2

Dari persamaan regresi di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Nilai konstanta sebesar 3,058
menunjukkan jika variabel
lingkungan kerja fisik (X1) dan
lingkungan kerja non fisik (X2)
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bernilai nol, maka variabel kinerja
bernilai 3,058.

2. Nilai koefisien regresi variabel
lingkungan kerja fisik (X1) berarah
positif sebesar 0,352 hal ini

menyatakan bahwa jika lingkungan
kerja fisik mengalami kenaikan
sebesar 1 satuan maka lingkungan
kerja fisik akan meningkatkan
Kinerja sebesar 0,352.
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3. Nilai koefisien regresi variabel
lingkungan kerja non fisik (X2)
berarah positif sebesar 0,547 hal ini
menyatakan bahwa jika lingkungan

kerja non fisik (X2) mengalami
kenaikan sebesar 1 satuan maka
lingkungan kerja non fisik akan
meningkatkan kinerja sebesar 0,547.

Tabel 7. Hasil Uji T Parsial

Variabel thitung Lrabel Sig. Prob. Keterangan
X1 3.192 1.703 0.004 0.05 Berpengaruh
X2 2.941 1.703 0.007 0.05 Berpengaruh

Sumber: Data olahan SPSS versi 26, 2025

Besarnya pengaruh dari variabel
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
dari nilai signifikan sebesar 0,004 <
0,05. Maka Ha diterima dan Ho ditolak
yang artinya lingkungan Kkerja fisik
berpengaruh positif terhadap Kkinerja.
Selain itu besarnya pengaruh dari
variabel lingkungan kerja non fisik
terhadap  kinerja  memiliki  nilai
signifikansi sebesar 0,007 < 0,05. Maka
Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya
lingkungan kerja non fisik berpengaruh
positif terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini mendukung
hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
Kushendratno et al. (2023); Lathifan
& Suherman (2023); Lusitawati et al.
(2023); Mubarok & Suparmi (2023)
yang mengungkapkan bahwa
lingkungan kerja fisik berpengaruh
positif terhadap kinerja. Romi et al.

(2020) menyatakan bahwa lingkungan
kerja yang mendukung, bersama
dengan 10 kompensasi yang layak,
dapat meningkatkan kinerja karyawan
secara langsung maupun melalui
motivasi kerja sebagai variabel mediasi.
Kemudian penelitian yang dilakukan
oleh Fajri & Heikel (2023); Febrian &
Alfiyanti (2023); Hallo & Wahyanti
(2022); lzzah et al. (2019) yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja
non fisik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja. Ini
didukung pula oleh temuan Romi et al.
(2022), yang menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan yang suportif dan
transformatif ~ dapat ~ menciptakan
lingkungan kerja non fisik yang positif,
sehingga meningkatkan loyalitas dan
Kinerja tenaga pendidik

Tabel 8. Hasil F Simultan

Variabel Fhitung Frabel Sig.  Prob.  Keterangan
Lingkungan Kerja Fisik dan
Linggkungan Kerja Non Fisik 91.523 3.35 0.000 0.05 Berpengaruh

terhadap Kinerja

Sumber: Data olahan SPSS versi 26, 2025

Perhitungan  statistik uji F
memberikan nilai Fniung Sebesar 91,523.
Maka Fhitung > Frabel yaitu 91,523 > 3,35
dan dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat
pengaruh secara simultan variabel
lingkungan kerja fisik dan variabel
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lingkungan kerja non fisik terhadap
Kinerja.

Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Marlius & Sholihat (2022); Sitepu et
al. (2020); Thahir (2020) yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja
fisik dan lingkungan kerja non fisik
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secara simultan berpengaruh terhadap
Kinerja.

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

R R Square Adjusted R Std. Error of
Model q Square the Estimate
1 .9342 871 .862 1.325

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Non Fisik, Lingkungan Kerja Fisik

b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data olahan SPSS versi 26, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan SPSS versi 26
menggambarkan bahwa R Square
sebesar 0,871. Artinya variabel
lingkungan kerja fisik dan lingkungan
kerja non fisik berpengaruh terhadap
variabel  kinerja sebesar 87,1%
termasuk ke dalam kriteria tinggi
sekali. Sedangkan 12,9% dipengaruhi
oleh variabel yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan  mengenai  pengaruh

lingkungan kerja fisik dan non fisik

terhadap kinerja pada Guru MTs XYZ,

maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Total rata-rata setiap sub variabel
lingkungan kerja fisik pada MTs
XYZ adalah 3,40 yang termasuk
dalam kriteria cukup baik dengan sub
variabel bau-bauan memiliki nilai

tertinggi dengan total rata-rata
sebesar 3,51 serta sub variabel tata
warna memiliki nilai terendah

dengan total rata-rata sebesar 3,34.

2. Total rata-rata setiap sub variabel
lingkungan kerja non fisik pada MTs
XYZ adalah 3,53 yang termasuk
kedalam kriteria baik dengan sub
variabel hubungan yang harmonis
memiliki nilai tertinggi dengan total
rata-rata sebesar 3,69 serta sub
variabel perlakuan yang baik
memiliki nilai terendah dengan total
nilai rata-rata sebesar 3,42.
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3. Total rata-rata setiap sub variabel
kinerja pada Guru MTs XYZ secara
keseluruhan memiliki rata-rata 3,48
yang termasuk dalam kriteria puas
dengan sub variabel kualitas kerja
memiliki nilai tertinggi dengan rata-
rata 3,64 dan sub variabel tanggung
jawab memiliki nilai terendah
dengan rata-rata 3,28.

4. Pengaruh lingkungan kerja fisik dan
non fisik terhadap kinerja Guru MTs
XYZ baik secara parsial maupun
simultan.

a. Lingkungan kerja
berpengaruh  positif
Kinerja Guru MTs XYZ.

b. Lingkungan kerja non fisik
berpengaruh  positif  terhadap
kinerja Guru MTs XYZ.

c. Lingkungan kerja fisik dan non
fisik secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja Guru MTs XYZ.

fisik
terhadap

Saran
1. Saran untuk MTs XYZ
a. Berdasarkan tabel 4.5 pernyataan
mengenai lingkungan kerja fisik
MTs XYZ pada sub variabel tata
warna termasuk dalam Kkriteria
cukup sesuai namun merupakan
nilai terendah dari sub variabel
lingkungan kerja fisik lainnya
dengan skor rata-rata 3,34. Maka

sebaiknya pihak sekolah
melakukan evaluasi dan
perbaikan pada pemilihan

kombinasi warna di ruang kelas
dan harmonisasi warna di ruang
guru. Langkah yang dapat diambil
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antara lain menggunakan konsep
warna yang lebih sesuai dengan
psikologi pendidikan, melakukan
konsultasi dengan ahli desain
interior  untuk  menciptakan
suasana yang lebih kondusif dan
mempertimbangkan dampak
psikologis warna terhadap mood
dan produktivitas guru. Sehingga
diharapkan tata warna di MTs
XYZ dapat memberikan pengaruh
positif yang lebih  optimal
terhadap kinerja guru.

. Berdasarkan tabel 4.9 pernyataan
mengenai lingkungan kerja non
fisik MTs XYZ pada sub variabel
perlakuan yang baik termasuk ke
dalam  kriteria baik namun
merupakan nilai terendah dari sub
variabel lingkungan kerja non
fisik lainnya dengan skor rata-rata
3,42. Maka sebaiknya pihak
sekolah meningkatkan tingkat
kenyamanan di tempat kerja dan
frekuensi  komunikasi  antar
pendidik. Diantaranya  bisa
dengan memberikan fasilitas yang
lebih  memadai untuk guru,
menciptakan kebijakan yang lebih
berpihak pada kesejahteraan guru,
mengadakan forum komunikasi
rutin antar staf, serta memberikan
pelatihan  komunikasi efektif.
Sehingga diharapkan lingkungan
kerja non fisik di MTs XYZ dapat
menjadi lebih  kondusif dan
mendukung produktivitas serta
kesejahteraan guru.

. Berdasarkan tabel 4.14
pernyataan mengenai kinerja guru
MTs XYZ pada sub variabel
tanggung jawab termasuk ke
dalam kriteria cukup memuaskan
namun merupakan nilai terendah
dari sub variabel kinerja lainnya
dengan skor rata-rata 3,28. Maka
sebaiknya pihak sekolah
meningkatkan tingkat dedikasi
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guru terhadap tugas dan kesediaan
menerima  konsekuensi  kerja
melalui program pengembangan
professional berkelanjutan,
memberikan pelatihan
kepemimpinan dan manajemen
waktu,  menciptakan  sistem
reward dan punishment yang jelas
dan adil, serta mengadakan
mentoring untuk guru yang
membutuhkan bimbingan khusus.
Langkah-langkah ini diharapkan
dapat meningkatkan kinerja guru
pada aspek tanggung jawab dan
secara keseluruhan meningkatkan
kualitas pendidikan di MTs XYZ.

2. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan perbandingan dan
referensi bagi peneliti selanjutnya.
Namun  penelitian ini  masih
mempunyai keterbatasan dan bagi
peneliti selanjutnya disarankan untuk
menambah teori-teori ahli yang lain
dan juga teori-teori terbaru. Hal ini
dapat berguna untuk menambah
pengetahuan mengenai lingkungan
kerja fisik, lingkungan kerja non
fisik, dan kinerja guru. Penelitian ini
hanya berfokus pada pengaruh
lingkungan kerja fisik dan non fisik
terhadap kinerja guru. Maka perlu
ditambahkan variabel lainnya
sebagai variabel independen yang
dapat mempengaruhi kinerja, seperti
variabel motivasi kerja, kepuasan
kerja, kompensasi, gaya
kepemimpinan  kepala sekolah,
disiplin kerja, komitmen organisasi,
dan lain sebagainya. Selain itu
peneliti selanjutnya juga dapat
memperluas objek pada penelitian
pada beberapa sekolah dalam satu
wilayah atau membandingkan antara
sekolah negeri dan swasta untuk
mendapatkan generalisasi hasil yang
lebih  baik, serta menggunakan
metode penelitian campuran (mixed
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method) dengan menggabungkan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif
untuk  mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang
pengaurh lingkungan kerja terhadap
Kinerja guru.
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